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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Olahraga yang sangat popular dan hampir di ketahui semua kalangan 

masyarakat dunia saat ini adalah sepakbola, Sepakbola merupakan olahraga 

rakyat yang menyebar di seluruh dunia tak terkecuali di Indonesia. Hampir 

semua masyarakat indonesia pernah melakukan olahraga sepakbola meskipun 

tujuan dalam melakukan olahraga sepakbola berbeda – beda ada yang hanya 

sekedar rekreasi, menyalurkan hobi/kesenangan, dan adapula yang bertujuan 

mencapai prestasi di sepakbola. Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 

2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional menyatakan bahwa “Olahraga 

prestasi adalah olahraga yang membina dan mengembangkan olahragawan atau 

atlet secara terencana, berjenjang, dan berkelanjutan melalui pembinaan dan 

kompetisi untuk mencapai prestasi dengan dukungan ilmu pengetahuan dan 

teknologi keolahragaan”. (Okilanda, Iswana, dan Wanto 2021) dalam jurnalnya 

mengatakan bahwa “Ruang lingkup olahraga prestasi didukung oleh beberapa 

faktor penentu, faktor penentu yang dimaksud salah satunya adalah SDM 

(Sumber Daya Manusia), baik atlet maupun pelatih”. Selain itu pasal 25 ayat 3 

Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional, 

juga menganjurkan “pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi di setiap 

daerah di Indonesia melalui peningkatan Sumber Daya Manusia yang 

diharapkan mampu mendukung peningkatan prestasi olahraga”. Mengacu pada 

pendapat para ahli dan Undang-Undang no 3 tahun 2005 tentang Sistem 

Keolahragaan Nasional Untuk mewujudkan pembinaan sepakbola yang 

berkualitas, maka faktor pelatih harus sangat diperhatikan. 
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“Pelatih merupakan profesi yang sangat menarik dibandingkan profesi 

lainnya” (Rohman, 2018). Selain itu  (Cholid 2018) menyatakan bahwa “pelatih 

merupakan ujung tombak di lapangan yang bersentuhan langsung dengan 

atlet.”. “Oleh karena itu pelatih adalah sosok yang sangat penting artinya bagi 

setiap atlet, tanpa adanya bimbingan dan pengawasan dari pelatih maka prestasi 

yang tinggi akan sukar dicapai” (Harsono, 2017). 

(Purbaningrum dan Wulandari, 2021) mengatakan bahwa 

setiap pelatih harus bisa membentuk karakter atletnya agar dapat 
berprestasi. Prestasi olahraga bukan hanya disebabkan oleh faktor 
fisik dan teknik saja, namun juga dari faktor kepribadian atau 
karakter individu dari seorang atlet. Kepribadian atau karakter atlet 
menjadi salah satu faktor utama dalam menggapai prestasi. Selain 
itu kedisiplinan yang harus ditanamankan sejak dini membuat 
kualitas anak semakin bagus.  

Memaknai pendapat para ahli bahwa pelatih merupakan salah satu indikator 

keberhasilan atlet dalam meraih prestasi. “Suksesnya pelatih  membantu atlet 

dalam meraih prestasi ada profil pelatih yang memiliki kompetensi yang 

mendasarinya” (Rohman, 2018). “Profil pelatih tidak hanya membantu 

pengembangan kemampuan fisik dan keterampilan saja tetapi juga 

mengembangkan karakter (personal development) anak didik yang dibina dan 

dilatihnya melalui olahraga agar ia bisa berubah dan berkembang menjadi lebih 

baik dan berkualitas dalam hal sikap serta perilakunya” (Rohman, 2018). 

“Dilihat dari sisi kompetensi yang mendasari profil seorang pelatih, pada 

olahraga sepakbola hal ini harus sangat diperhatikan mengingat masih banyak 

pelatih sepakbola yang belum memiliki kompetensi untuk mendasari profil 

seorang pelatih” (Rohman, 2018). “Pelatih sepakbola wajib memiliki 3 

kompetensi inti yaitu wawasan sepakbola, wawasan kepelatihan sepakbola, dan 

wawasan manajemen, Selain itu pengalaman melatih sepakbola sangat di 

perlukan untuk mengembangkan ilmu kepelatihan” (Danurwindo, 2017). 

Berdasarkan hasil observasi dengan pengurus askab PSSI Pemalang, saat ini 

masih banyak pelatih yang menggunakan pengalaman saat menjadi pemain 
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sepakbola, maupun menonton video tentang latihan sepakbola untuk melatih 

dan membuat program latihan.  

Hartono Hardjarati, (dalam Hidayat dan Rahayu, 2015) mengatakan bahwa 

Pada masa sekarang ini kemajuan prestasi dalam pembinaan 
sepakbola tidak akan lepas dari proses pembinaan yang dilakukan di 
dalam klub olahraga sepakbola, Klub olahraga merupakan wadah 
atau organisasi yang paling utama dalam tugas pembinaan prestasi 
atlet, sebagai wadah untuk menghimpun atlet serta sebagai sarana 
untuk menarik atlet, khususnya atlet yang masih muda, dan 
merupakan wadah yang tepat sebagai para pelatih untuk 
mengembangkan dan mengimplementasikan ilmu kepelatihan yang 
dimiliki.  

Berdirinya klub-klub olahraga terutama klub sepakbola yang berbasis 

pemanfaatan potensi lokal perlu terus diadakan, pembinaan terhadap eksistensi 

klub yang sudah ada perlu dilanjutkan. Banyaknya klub-klub sepakbola yang 

berbasis pengembangan potensi lokal di daerah merupakan salah satu contoh 

pesatnya perkembangan sepakbola di daerah tersebut. Banyaknya klub 

sepakbola di dalam lingkup daerah (kota/kabupaten) mernggambarkan bahwa 

proses pembinaan prestasi atlet di daerah tersebut sedang sangat berkembang, 

tak terkecuali di kabupaten pemalang.  

Kabupaten Pemalang merupakan salah satu kabupaten yang ada di jawa 

tengah yang berbatasan dengan kabupaten Tegal di sebelah barat, kabupaten 

Pekalongan di sebelah timur, kabupaten Purbalingga di sebelah selatan, dan 

Laut Jawa di sebelah utara. Perkembangan sepakbola di kabupaten pemalang 

cukup pesat, hal ini ditunjukkan dengan adanya klub sepakbola amatir yang 

berkompetisi pada kompetisi internal asosiasi PSSI kabupaten pemalang. 

Banyaknya klub sepakbola amatir di kabupaten pemalang yang berkompetisi 

pada kompetisi internal asosiasi PSSI kabupaten pemalang. ada juga klub 

sepakbola kabupaten  pemalang yang mengikuti kompetisi Liga 3 regional Jawa 

Tengah yaitu PSIP pemalang. PSIP pemalang berhasil menjuarai Liga 3 regional 

jawa tengah pada tahun 2018 dan melanjutkan ke liga 3 regional Jawa, namun 

tersingkir di babak 16 besar. Adanya klub PSIP pemalang harusnya membuat 
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klub sepakbola amatir yang ada di kabupaten pemalang berlomba membina para 

pemain sepakbola amatir yang ada di kabupaten pemalang untuk bisa membela 

tim PSIP pemalang, hal ini sejalan dengan banyaknya klub sepakbola amatir 

yang berkompetisi pada kompetisi internal asosiasi PSSI kabupaten pemalang. 

Melihat pesatnya perkembangan olahraga sepakbola di kabupaten pemalang 

dan banyaknya jumlah kub sepakbola yang ada di kab pemalang, peran pelatih 

yang berkualitas dan memiliki kompetensi menjadi hal yang sangat penting. 

Oleh karena itu peneliti berfokus melakukan penetilitian pada “Analisis Profil 

Pelatih Klub Sepakbola U19  di Kabupaten Pemalang “. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka terdapat rumusan 

masalah sebagai berikut : Bagaimana profil pelatih klub sepakbola U19 yang 

ada di kabupaten pemalang ?. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah di jelaskan diatas maka tujuan ini 

adalah mendeskripsikan tentang : 

1. Untuk mengetahui profil pelatih klub sepakbola u19 di 

kabupaten pemalang.  

2. Untuk mengtahui pelatih klub sepakbola u19 dikabupaten 

pemalang dapat membuat program latihan atau tidak 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini menimbulkan dua manfaat yaitu manfaat teoritis 

dan manfaat praktis. 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi tolak ukur asosiasi PSSI 

kabupaten pemalang dalam proses pengembangan klub sepakbola dan 

pengembangan kompetensi pelatih sekolah sepakbola di kabupaten 

pemalang. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menjadikan pelatih klub 

sepakbola U19 yang ada di kabupaten pemalang mampu 

mengembangkan profil dan meningkatkan kompetensi dalam 

melakukan program pembinaan pemain sepakbola usia muda. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tinjauan Teoritis 

Menurut Taylor, D, dan Procter, 2010 “Tinjauan Teoritis atau juga biasa 

dikatakan “Literatur Review” adalah suatu kegiatan menelaah kembali 

berbagai literatur yang diterbitkan oleh akademisi atau peneliti sebelumnya 

yang berkaitan dengan pokok bahasan yang diteliti”. Berdasarkan penelitian 

terdahulu yang digunakan pada penelitian ini peneliti mengembangkan variabel 

dan objek penelitian yang berbeda dari peneliti terdahulu yaitu Wawasan 

Manajemen, Wawasan Pengetahuan Sepakbola, Wawasan Kepelatihan 

Sepakbola. Berikut peneliti lampirkan penelitian terdahulu yang digunakan 

dalam penelitian ini. 

Table 1. Penelitian Terdahulu 

 

 

2.2 Kerangka Teoritis 

2.2.1 Sepakbola 

Sepak Bola berasal dari dua kata yakni “Sepak” dan “Bola”. Sepak 

atau meyepak bisa di artikan sebagai menendang (menggunakan kaki) 

sedangkan untuk “bola” yaitu alat permainan yang memiliki bentuk bulat 

yang terbuat dari bahan karet, kulit atau sejenisnya. Dalam permainan sepak 

bola, sebuah bola disepak/tendang oleh para pemain. Jadi secara singkat 

Variabel Variabel Laten Composite Realibility 

Kompetensi Pelatih Pengembangan Karakter (X₁) 0.777162 

 Motivasi (X₂) 0.811335 

 Teknik (X₃) 0.830976 

 Strategi Permainan (X₄) 0.824253 
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pengertian Sepak bola adalah suatu permainan yang dilakukan dengan cara 

menendang bola  yang dilakukan oleh pemain, dengan sasaran gawang dan 

bertujuan memasukan bola ke gawang lawan. Sepak bola adalah salah satu 

jenis permainan yang dimainkan dalam bentuk regu. Setiap regu memiliki 

11 pemain dimana termasuk 1 orang yang menjaga gawang disebut penjaga 

gawang. Permainan ini sangat membutuhkan adanya keterampilan pada 

gerak kaki dan tungkai. sedangkan untuk penjaga gawang ada pengecualian 

dimana penjaga gawang boleh menggunakan tangan selama berada diarea 

gawangnya. Namun, jika penjaga gawang keluar area gawangnya maka 

tidak boleh lagi memegang 2 bola, jika itu terjadi maka penjaga gawang 

tersebut akan mendapat pelanggaran. 

Sepakbola merupakan olahraga yang terorganisir dengan baik hal ini 

di buktikan dengan adanya badan organisasi yang menaungi sepakbola yaitu 

FIFA (Federation International Football Assosiation), FIFA merupakan 

badan organisasi sepakbola dunia yang menaungi organisasi sepakbola 

negara-negara yang ada di dunia, FIFA terbentuk pada tanggal 21 Mei 1904 

di Perancis. Hingga saat ini ada 211 negara yang berada dalam naungan 

FIFA. Selain FIFA yang menaungi organisasi sepakbola negara-negara di 

dunia, adapula badan organisasi sepakbola yang menaungi negara-negara 

sesuai dengan benua, yaitu ; UEFA yang menanugi badan organisasi 

sepakbola negara-negara eropa yang berdiri pada tanggal 15 Juni 1954, dan 

hingga saat ini ada 54 negara dalam naungan UEFA. AFC yang menaungi 

badan organisasi sepakbola negara-negara di asia yang berdiri pada tanggal 

8 Mei 1954, hingga saat ini ada 47 negara dalam naungan AFC. AFC juga 

memiliki badan organisasi sepakbola yang terdiri dari WAFF yang 

merupakan badan organisasi sepakbola yang menaungi negara-negara asia 

barat, yang memiliki anggota 12 negara yang ada di asia barat. CAFA 

merupakan badan organisasi sepakbola yang menaungi negara-negara yang 

berada di asia tengah, terdiri dari 6 negara yang berada di asia tengah. SAFF 

merupakan badan organisasi sepakbola yang menaungi negara yang berada 

di asia selatan, yang memiliki anggota 7 negara yang berada di asia selatan, 
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AFF yang merupakan badan organisasi sepakbola yang menaungi negara di 

asia tenggrara, yang memiliki 10 negara yang berada di asia tenggara. CAF 

yang menaungi badan organisasi sepakbola yang ada di afrika yang berdiri 

pada tahun 1957, hingga saat ini memiliki anggota 56 negara yang berada 

di benua afrika. CONCACAF yang menaungi badan organisasi sepakbola 

negara-negara di amerika utara, berdiri pada taggal 18 September 1961 dan 

memiliki anggota 41 negara di benua amerika bagian utara. CONMEBOL 

yang menaungi badan organisasi sepakbola negara-negara di amerika 

selatan, yang berdiri pada taggal 9 Juli 1916 dan memiliki anggota 10 negara 

di benua amerika bagian selatan. Sedangkan untuk indonesia sendiri masuk 

dalam keanggotaan AFC dan AFF.  

Federasi sepakbola indonesia yaitu PSSI (Persatuan Sepakbola 

Seluruh Indonesia) yang berdiri pada tanggal 19 April 1930 di solo dengan 

mejadikan Ir Soeratin Sosrosoegondo sebagai ketua umum yang pertama, 

pada tahun 1952 PSSI resmi bergabung dengan FIFA, disusul tahun 1954 

bergabung dengan AFC. PSSI menaungi klub-klub sepakbola yang ada di 

seluruh indonesia yang dibantu ASPROV (Asosiasi Provinsi) dan ASKAB 

(Asosiasi Kabupaten) baik klub profesional maupun klub amatir, selain 

menaungi klub-klub sepakbola yang ada di indonesia PSSI memiliki 

program kerja yaitu mengembangkan potensi para pemain sepakbola mulai 

dari usia dini hingga usia remaja melalui kompetisi yang dilakukan mulai 

skala amatir hingga skala profesional. Adapun program kerja PSSI dalam 

mengembangkan potensi pemain sepakbola yaitu ; Liga 3 yang merupakan 

kompetisi sepakbola amatir dibawah naungan ASPROV (Asosiasi Provinsi) 

PSSI, kemudian berlanjut ke Liga 2 yang merupakan kompetisi semi 

profesional, kemudian ada liga 1 yang merupakan kompetisi profesional 

tertinggi di indonesia. Selain kompetisi untuk senior, adapula kompetisi 

untuk usia muda yaitu ; Piala Soeratin u-17 dan u-15, elite pro academy u-

16, elite pro academy u-18, dan elite pro academy u-20. Adanya kompetisi 

sepakbola diharapkan menjadi acuan para pemain dan pelatih dalam 

mengembangkan kemampuannya agar bisa bermain di tim nasional.   
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2.2.2 Pelatih 

“Pelatih seringkali dicitrakan sebagai seorang pendidik, ilmuwan, 

organisator, dan manajer yang baik namun ada pula yang mencitrakannya 

sebagai sosok yang mempunyai disiplin yang keras, galak, suka marah, dan 

suka “menyiksa” atletnya pada waktu Latihan” (Harsono, 2017). “Pelatih 

juga merupakan salah satu profesi yang menarik dibandingkan profesi 

lainnya” (Rohman, 2018). Untuk menunjang keprofesiannya tersebut 

pelatih harus mempunyai ilmu yang mendukung profesinya sebagai pelatih, 

(Harsono, 2017) menyatakan “ada beberapa sub disiplin ilmu untuk pelatih 

seperti ilmu faal olahraga, anatomi, kinesiologi, body mechanics, psikologi, 

gizi, dan banyak lagi”. Hal – hal tersebut yang harus di perhatikan setiap 

pelatih dari cabang olahraga manapun. “Selain itu pelatih harus 

memperhitungkan semua faktor positif dan faktor negatif  yang akan timbul 

pada suatu saat, maka mutu program dan komunikasi pelatihan harus di 

sesuaikan dengan keadaan para atlet atau para pemain, baik secara individu 

maupun tim, lingkungan, dan karakter para pemain itu sendiri” (Cholid 

2018). “Pelatih bukanlah sekedar instruktur olahraga yang memberikan atlet 

cara-cara untuk melakukan gerakan tertentu dalam olahraga, Pelatih juga 

merupakan tokoh panutan, guru, pembimbing, pendidik, pemimpin, bahkan 

tak jarang menjadi tokoh model bagi atletnya” (Tahki dan Zulfitranto, 

2018).  

(Cholid 2018), pada penelitiannya mengatakan bahwa  

Secara umum peran dan tugas pelatih adalah sebagai berikut  Cermat 
menentukan sasaran atau tujuan pelatihan, Menetapkan tujuan 
pelatihan yang bersifat realistic, Memilih metode, model pelatihan 
yang cocok untuk memenuhi kebutuhan setiap pemain, Memotivasi 
atlet untuk berlatih keras, Mencermati pelatihan pemanasan dan 
pencegahan cedera, Memanfaatkan aspek pembinaan psikologis, 
Cermat dan terampil melakukan seni berkomunikasi. 

“Fungsi dan peran seorang pelatih tidak hanya berhubungan dengan 

masalah teknis, tapi juga harus memahami masalah non teknis yang 

digunakan sebagai acuan dalam pematangan mental atlet” (Dwi Muryadi, 
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2015). Seperti yang dikatakan (Harsono 2017) “sebagai seorang pelatih 

harus mengetahui tugas dan peran pelatih, Adapun tugas dan peran pelatih 

diantaranya yaitu; mempunyai perilaku yang baik, memiliki jiwa 

kepemimpinan, sikap sportif yang tinggi, memiliki pengetahuan dan 

kemampuan yang tinggi, memiliki imajinasi yang baik pada saat melatih, 

tegas, berani, humoris, dan respect”. Seorang pelatih juga harus memenuhi 

kompetensi-kompetensi yang wajib dimiliki, seperti yang disebutkan oleh 

(Sucipto, Cholik, Muhyi, 2022) “bahwa ada beberapa komponen penting 

yang ada di dalam kompetensi. Ada tiga komponen kompetensi yakni (1) 

komponen pengetahuan (knowledge), (2) komponen keterampilan (skill), 

(3) komponnen perilaku (attitude)”.  

2.2.3 Profil Pelatih 

Aspek-aspek kepelatihan yang dengan cepat diperhatikan atlet adalah 

gaya kepelatihan yang diterapkan pelatih dalam proses kepelatihannya. 

Gaya kepelatihan yang diterapkan pelatih mempunyai pengaruh yang 

berbeda, karena gaya pelatih sangat menentukan jadi atau tidaknya potensi 

atlet, seorang atlet akan menirukan apa yang dilakukan oleh seorang pelatih 

pelatih. Turko dan Richard dalam (Harsono, 2017) mengatakan bahwa 

“kepemimpinan dalam olahraga sering pula diistilahkan atau diartikan 

dengan cara atau gaya melatih, yang dalam istilah asingnya disebut 

coaching style”.  

(Harsono 2017) dalam bukunya menyebutkan 

Berbagai klasifikasi gaya melatih, yang cukup menonjol dari 
berbagai pembahagian tersebut adalah klasifikasi yang 
dikemukakan, mereka membaginya atas lima tipe, sesuai dengan 
perilaku dan temperamen yang diperlihatkan oleh pelatih yang 
bersangkutan. Pembahagiaan tersebut adalah (1) gaya otoriter, (2) 
gaya pelatih yang baik hati (nice guy coach), (3) gaya pelatih pemacu 
(driven coach), (4) gaya pelatih yang santai dan (5) gaya pelatih tipe 
bisnis atau disebut juga the scientific coach.  
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“Namun demikian sebenarnya kelima klasifikasi ini adalah pecahan 

dari tiga klasifikasi utama, yaitu 1) gaya otoriter, 2) gaya nice guy dan 3) 

gaya santai” Muchtar  (dalam Harsono, 2017:27). Pelatih gaya otoriter 

adalah pelatih dengan gaya penuh energy, mengutamakan disiplin tinggi, 

agresif, pemain harus mengikuti penuh aturan pelatih. Pelatih dengan gaya 

nice guy adalah pelatih yang melalui pendekatan yang penuh pertimbangan 

dan toleransi, pelatih yang memperhatikan secara mandalam keadaan atlet 

secara individu, jadi atlet merasa nyaman dengan tipe pelatih seperti ini. 

Sedangkan pelatih dengan gaya santai adalah pelatih yang bersifat pasif, 

mengatasi masalah dengan santai, pelatih memberikan kebebasan terhadap 

atlet. Sebagai seorang pelatih harus memiliki kriteria yang kompleks. 

Seperti yang dikatakan Moen dan Fiksi (2011) (dalam Sucipto, et al., 2022) 

Menurut mereka kompetensi pelatih di dalamnya ada enam aspek 
penting dalam kompetensi yaitu: Komunikasi (communication), 
kepemimpinan (leadership), pendidikan (paedagogy), kekhususan 
olahraga (sport specific), membangun tim (team building), faktor X 
(X- factor). Faktor X ini menurut Moen, lebih banyak kepada 
kualitas pribadi pelatih, atau karakter misalnya: Jujur dan amanah 
dalam setiap kesempatan; selalu menjadi energi positif dalam tim, 
bertindak sebagai motivator, inspirator bagi atletnya.  

“Komunikasi dalam konteks yang luas sangat dibutuhkan dalam 

kepelatihan baik komunikasi sebelum berlatih, selama berlatih dan sesudah 

berlatih,” (Sucipto, et al., 2022). Sesuai dengan penjelasan di atas dapat 

disimpulkan pelatih harus memiliki hubungan dengan pemain, memiliki 

jiwa kebersamaan, sehingga pemain merasa nyaman apabila diberi materi 

latihan oleh pelatih. “Peranan pelatih dalam pembinaan adalah yang paling 

menentukan, karena pelatihlah yang menangani atlet secara langsung” 

(Ghozali, Sulaiman, dan Pramono., 2017). Pelatih harus mengerti 

berdasarkan apa yang perlu mereka lakukan. Pengetahuan melatih 

mencakup hal yang luas dari berbagai informasi, misalnya latihan mana 

yang paling cocok untuk tingkat perkembangan atlet dan kemungkinan 

besar untuk meningkatkan tingkat keterampilan pemain. Pelatih juga harus 

tahu cara mengkondisikan atlet dengan aman. pelatih harus tahu cara 
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menjalankan praktik yang produktif dan bagaimana melakukan penyesuaian 

situasi permainan. Tetapi pengetahuan saja tidak menjamin kesuksesan. 

Penting bahwa seorang pelatih memahami kapan, dimana, dan bagaimana 

menggunakan informasi secara efektif. Pelatih perlu menguasai komunikasi 

dan keterampilan motivasi untuk menyampaikan pendapat mereka kepada 

pemain. “Pelatih perlu menyadari apa pengetahuan yang dibutuhkan dan 

bagaimana mengembangkan pengetahuan” (Karim dan Nadzalan 2017). 

Pada dasarnya proses berlatih-melatih yang dilakukan pelatih harus 

berdasar pada pengetahuan tentang olahraga yang dibina (a knowledge of 

the sport) dan pemahaman tentang teknik kepelatihannya (coaching 

techniques). (Gani, 2020) mengatakan “pelatih pada saat proses berlatih-

melatih pelatih diharapkan dapat merangsang perkembangan dan 

pertumbuhan jasmani anak didik, merangsang perkembangan sikap, mental, 

sosial, emosi yang seimbang serta keterampilan geraknya”. 

Dalam proses penyampaian materi latihan yang diberikan pelatih. 

Pelatih harus bisa mengaplikasikan materi latihan yang diberikan kepada 

pemain sehingga pemain lebih mudah dalam mengaplikasikannya. Dengan 

contoh materi passing dan control bola, pelatih harus bisa memberikan 

contoh yang baik sehingga pemain dapat menirukan cara yang benar. 

Sedangkan menurut (Wibowo, Hidayatullah, dan Kiyatno., 2017) “pelatih 

yang baik harus mampu menyusun program latihan yang didasarkan pada 

berbagai pertimbangan atau pokok acuan penyusunan program latihan. 

Pokok acuan penyusunan program latihan sendiri terbagi menjadi beberapa 

tahapan periode persiapan, periode kompetisi dan periode transisi”. 

(Hermahayu dan Rumini, 2021) juga mengemukakan pada penelitiannya 

bahwa “pelatih dalam membuat program memperhatikan periodesasi 

latihan sesuai tahapan-tahapan latihan, Program latihan juga dibuat 

berdasarkan aspek-aspek dalam latihan seperti fisik, teknik dan mental. 

Program latihan pun harus diberikan seusai melakukan latihan, pelatih juga 

selalu melakukan evaluasi pasca Latihan”.  
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Menurut (Hidayat dan Rahayu 2015) juga mengemukakan bahwa 

“pelatih  selalu mengontrol program latihan dan mengevaluasi apa yang 

menjadi kekurangan-kekurangan tim yang bertujuan tim berkembang 

menjadi lebih baik dan setiap latihan perkembangan tim pun menjadi lebih 

baik dan lebih kompak”.  

2.2.4 Kompetensi Pelatih 

Pada KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) Kompeten artinya 

adalah berwenang, berkuasa, dalam memutuskan atau menentukan sesuatu. 

Sedangkan kompetensi dapat diartikan mempunyai kemampuan dalam 

menguasai tata Bahasa secara abstark atau batiniah. Dari penjelasan tersebut 

dapat ditunjukkan bahwa kompeten dan kompetensi memiliki arti yang 

berbeda dalam penempatan maupun penggunaanya. Sedangkan menurut 

beberapa ahli menyatakan bahwa kompetensi adalah berkaitan dengan 

perilaku yang ditunjukkan seseorang ditempat Dimana dia beraktivitas dan 

bekerja. Beberapa ahli juga menyebutkan bahwa kompetensi berkaitan erat 

dengan keterampilam, pengetahuna, dan sikap yang ditunjukkan dalam 

kebiasaan sehari-hari. Dari uraian dan pendapat para ahli tentang arti kata 

kompetensi bila ditarik pada bidang olahraga, kompetensi pelatih berarti 

seseorang yang mempunyai keahlian menguasai kepelatihan olahraga. 

Seorang pelatih yang memiliki kompetensi biasanya di buktikan dengan 

sertifikat kompetensi pelatih, sertifikat kompetensi pelatih pada umumnya 

bertingkat dan berkelanjutan, misalkan sertifikat kompetensi di Tingkat 

provinsi maka akan melatih dan membina atlet untuk ikut kejuaraan 

provinsi atau perwakilan provinsi untuk ikut di ajang kejuaraan nasional. 

Kompetensi pelatih sangat mempengaruhi perkembangan atlet di masa 

depan, hal ini dinyatakan dalam peneletian Horn (2002) (Sucipto, et al., 

2022), “bahwa pelatih mempunyai pengaruh besar pada kehidupan atlet”.  

Di era sekarang ini dimana kita dituntut harus cepat dan tepat dalam 

menyelesaikan masalah dan memberikan Solusi, pelatih juga harus dituntut 

bisa mengikuti zaman, untuk melengkapi dan memenuhi kompetensinya.  
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(Sucipto, et al., 2022) pelatih dituntut harus menguasai 3 komponen 

kompetensi diantaranya yaitu : 

a. Komponen Pengetahuan (Knowledge), Dunia kepelatihan yang 
serba modern ini, sudah tentu ilmu kepelatihan berkembang sangat 
pesat, Adapun berbagai bidang ilmu pengetahuan yang harus 
dikuasi seorang pelatih pada zaman sekarang ini yaitu manajemen 
kepelatihan, psikologi olah raga, performa fisik, biomekanika, 
fisiologi olahraga, dan kecabangan olahraga. Bidang ilmu tersebut 
hanya Sebagian kecil yang disebutkan untuk mengembangkan ilmu 
dan kompetensi bagi seorang pelatih. 

b. Komponen Keterampilan (Skill), Keterampilan (skill) wajib 
dimiliki oleh seorang pelatih agar mampu melaksanakan proses 
melatih dengan cara yang baik dan benar, membenarkan apabila 
pada saat proses melatih ada atlet yang kurang tepat dalam 
melakukan Gerakan, dan masih banyak lagi. Alangkah lebih 
baiknya apabila seorang pelatih merupakan mantan atlet, sehingga 
kemampuan pelatih secara skill terkait Teknik dalam olahraganya 
sudah banyak menguasai. 

c. Komponen perilaku (attitude), Pemahaman yang baik tentang 
pengetahuan dalam bidang olahraga, menguasai skill dalam bidang 
olahraga yang ditekuninya tidaklah cukup bagi seorang pelatih 
apabila memiliki perilaku (attitude) yang kurang baik kepada 
atletnya. Seorang pelatih harus menjadi panutan atau contoh bagi 
atlet baik di lapangan maupun di luar lapangan. Hal ini akan 
menjadikan sebuah tim/klub yang lengkap apabila pelatih dan 
atletya memiliki perilaku yang baik di dalam lapangan dan di luar 
lapangan. 

Penjelasan para ahli tentang pentingnya kompetensi bagi seorang 

pelatih cabang olahraga apapun harus diikuti oleh federasi-federasi olahraga 

yang ada di Indonesia. PSSI selaku federasi yang menaungi sepakbola di 

Indonesia dan para peneliti/ahli dibidang sepakbola  sudah mengeluarkan 

indikator-indikator kompetensi yang harus di kuasai oleh pelatih sepakbola. 

Pada penelitian yang dilaksanakan ujang (Rohman, 2017) mengatakan 

“bahwa pelatih sepakbola (khususnya sekolah sepakbola) atau SSB wajib 

memiliki kompetensi yang harus dikuasai oleh pelatihnya yaitu 

pengembangan karakter, motivasi, Teknik, dan strategi permainan”. PSSI 

selaku federasi sepakbola Indonesia pada tahun 2017 telah 

memperbarui/menambahkan kompetensi yang wajib dikuasai oleh seorang 
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pelatih sepakbola pada buku Filosofi Sepakbola Indonesia yang disusun 

oleh (Danurwindo, 2017) mengatakan bahwa pelatih sepakbola wajib 

memiliki 3 kompetensi inti yang harus dikuasai yaitu 

a. Wawasan Permainan Sepakbola, pelatih sepakbola wajib memiliki 
pemahaman yang mendalam tentang permainan sepakbola dan cara 
memainkannya, mulai dari prinsip-prinsip permainan sepakbola, 
hingga pemahaman terhadap cara menyerang-transisi-bertahan. 

b. Wawasan Kepelatihan, pelatih sepakbol harus mengerti cara 
mentransfer pengetahuan sepakbolanya tersebut kepada 
pemainnya, pelatih wajib mempunyai kemampuan didaktika dan 
metodologi Latihan, sehingga Latihan dan pertandingan (proses 
pembelajaran) dapat terjadi secara sistematis. 

c. Wawasan Manajemen, yang dimaksud manajemen disini adalah 
terkait pengelolaan adminstrasi yang meliputi pencatatan, dan 
dokumentasi, dan pengelolaan manusia yang meliputi hubungan 
dengan pemain, staf, pengurus, dll.  

 

2.3 Kerangka Teoritis 

Sepakbola merupakan olahraga yang mengutamakan kerja sama tim dalam 

permainannya diisi masing-masing 11 pemain dalam 1 timnya. Sepakbola juga 

memiliki badan olahraga yang menaungi federasi-federasi sepakbola di dunia 

yaitu FIFA, di Indonesia berdiri PSSI (persatuan sepakbola seluruh Indonesia) 

yang menaungi klub-klub sepakbola yang ada di Indonesia, dibantu oleh 

ASPROV pada tingkat provinsi, dan ASKAB/ASKOT pada tingkat 

kabupaten/kota. Klub sepakbola didirikan guna membantu proses pembinaan 

pemain sepakbola muda, pada proses pembinaan pemain usia muda harus 

berada pada pelatih yang tepat, dan sesuai kurikulum sepakbola Indonesia. 

Semua klub professional maupun klub amatir harus memiliki pelatih yang 

berlisensi, seminimalnya lisensi yang paling dasar yaitu lisensi D-PSSI. Lisensi 

kepelatihan sepakbola di Indonesia terdapat 4 tahapan mulai dari lisensi D-

PSSI, lisensi C-PSSI, lisensi B-PSSI, dan lisensi A-PSSI. Untuk melanjutkan 

ketahapan internasional seorang pelatih telah selesai dan dinyatakan lulus 

keempat lisensi nasional. Hal-hal dasar seperti lisensi pelatih kurang 

diperhatikan oleh klub-klub sepakbola amatir yang berada di daerah. Di daerah 


